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SUMMARY

BONAR A. MANA LU. Technical and Financial Analysis of Blade Type Multi 

Function Slicer (Supervised by HARY AGUS WIBOWO and ENDO ARGO

KUNCORO).

The research objectives were to determine the operational feasibility of blade 

type multi fiinction slicer and to analyze the feasibility of potato chips industry

financially.

Feasibility study of this research was conducted in two stages, namely

technical analysis and financial analysis. Financial analysis consisted of cost 

analysis and investment analysis.

The result of technical analysis showed that the slicer had theoretical capacity 

of 39.33 kg per hour and effective capacity of 36.9 kg per hour. Efficiency of the 

slicer was 93.82%. Therefore the slicer was technically feasible to apply.

The result of financial analysis showed that the project had NPV of 

90,026,836.00 rupiahs; Net B/C of 1.25; BEP for selling price of 13,897 rupiahs per 

kg; and BEP for production capacity of 2,099 kg. Thereby, the project 

financially feasible to apply.

Sensitivity analysis on either production cost increase of 10% or selling price 

decrease of 10% showed that the project was still feasible. This result enhanced the 

reliability of the project.
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RINGKASAN

BONAR A. MANALU. Analisis Teknis dan Finansial Mesin Pengiris Multi Guna 

Tipe Pisau (Blade) (Dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO dan ENDO ARGO

KUNCORO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kelayakan operasional mesin 

pengiris multi guna tipe pisau (blade) secara teknis dan untuk menganalisis 

kelayakan industri keripik kentang menggunakan mesin pengiris multi guna tipe 

pisau (blade) secara finansial.

Studi kelayakan pada penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis 

teknis dan analisis finansial. Analisis finansial meliputi analisis biaya dan analisis

investasi.

Hasil analisis teknis menunjukkan bahwa mesin pengiris multi guna tipe

pisau (blade) mempunyai kapasitas teoritis 39,33 kg per jam sedangkan kapasitas 

efektif 36,9 kg per jam. Efisiensi mesin adalah 93,82%. Oleh karena itu mesin 

pengiris tersebut secara teknis layak untuk dioperasikan.

Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa usaha pembuatan keripik 

kentang ini mempunyai NPV Rp 90.026.836,00; Net B/C 1,25; BEP untuk harga 

produksi Rp 13.897,00; dan BEP untuk volume produksi 2.099 kg. Usaha keripik 

kentang tersebut secara finansial layak dilaksanakan karena memenuhi kriteria 

investasi.



Hasil analisis sensitivitas baik pada kenaikan biaya 10% maupun penurunan 

harga jual 10% menunjukkan bahwa usaha keripik kentang tetap layak untuk 

dilaksanakan. Hasil ini menambah kepercayaan investor terhadap usaha tersebut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

KebutuhanKarbohidrat merupakan bahan sumber energi bagi manusia, 

karbohidrat merupakan masalah yang sangat penting sehingga perlu dilakukan 

diversifikasi pangan untuk mencari sumber karbohidrat baru. Pemenuhan kebutuhan 

tersebut dapat dipenuhi oleh umbi-umbian. Indonesia memiliki beberapa jenis umbi- 

umbian sebagai sumber karbohidrat, antara lain ubi kayu, kentang, dan gadung.

Pemanfaatan umbi-umbian tidak hanya sebagai penganan utama saja tetapi 

juga produk olahannya digemari masyarakat umum. Produk olahan umbi-umbian 

dapat berupa gaplek, tepung, keripik, dll. Keripik merupakan salah satu produk

olahan yang sangat disukai banyak orang. Produk olahan seperti keripik selain

bermanfaat untuk penganekaragaman pangan juga memberikan nilai tambah bagi

produk tersebut yang akan menambah pendapatan pelaku industri pengolahan

pangan.

Proses penanganan produk hasil pertanian, memotong dan mengiris, 

merupakan pekeijaan yang selalu dilakukan sejak pemanenan sampai produk tersebut 

siap dikonsumsi atau proses lebih lanjut. Wiriaatmaja (1995), mengemukakan 

bahwa pekeijaan memotong atau mengiris hasil pertanian dalam jumlah kecil dapat 

diselesaikan secara manual dengan menggunakan pisau atau alat pengiris lainnya. 

Akan tetapi bila jumlahnya cukup besar seperti pada pembuatan keripik, pengirisan 

manual membutuhkan waktu dan tenaga keija cukup besar. Oleh karena itu, 

pemotong atau mesin pengiris berkapasitas tinggi sangat diperlukan.

secara

mesin

1
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Alat dan mesin pengiris yang digunakan dalam industri kecil dan menengah 

pada umumnya ditujukan untuk penggunaan satu komoditi saja. Selain itu alat dan 

mesin tersebut memiliki efisiensi kerja yang rendah. Hal tersebut kurang 

menguntungkan dari segi finansial. Kedua alasan tersebut mendasari diciptakannya 

mesin pengiris multi guna tipe pisau (blade).

Mesin pengiris multi guna tipe pisau (blade) ini mempunyai keunggulan 

mampu mengiris berbagai macam produk hasil pertanian yaitu, gadung, kentang, ubi 

kayu, dsb. Namun penelitian ini hanya membahas penggunaan mesin pengiris multi

guna tipe pisau (blade) untuk pengolahan keripik kentang karena produk olahan

tersebut mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Penelitian ini dimaksudkan untuk

mengevaluasi secara teknis kelayakan operasional mesin pengiris multi guna tipe

pisau (blade) khususnya kapasitas produksi pada proses pengolahan keripik kentang.

Selain itu dilakukan evaluasi kelayakan finansial usaha keripik kentang 

menggunakan mesin pengiris multi guna tipe pisau (blade). Analisis finansial 

meliputi analisis biaya, analisis investasi (NPV, Net B/C, BEP), dan analisis 

sensitivitas. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan atau masukan bagi 

pelaku usaha pada industri keripik kentang.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kelayakan operasional 

pengiris multi guna tipe pisau (blade) secara teknis dan untuk menganalisis 

kelayakan industri keripik kentang menggunakan mesin pengiris multi guna tipe 

pisau (blade) secara finansial.

mesm
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